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ABSTRACT

Creativity is one of six basic principle demanded in Merdeka Curriculum implementation. Not only
realized ghyough the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), Creativity also needs to be
realized in learning activities. This research aims to describe the implementation of problem exercises
based on open-ended mathematics problems as a form of formative assessment that supports the
implement?’an of the Merdeka Curriculum, especially in supporting students' mathematical
creativity. The research was conducted at SMP Negeri 5 Malang. The research subjects were 32
seventh grade students in the 2023/2024 school year.The instruments used were question exercises
and rubrics based on open-ended mathematics problems that have met the valid criteria, activity
observation sheets, and student interview guidelines. The results showed that the assessment based
on open-ended mathematics problems can assess the level of mathematical creativity and prompted
the student’s mathematical creativity. The results showed that the assessment based on open-ended
mathematics problems can assess the level of mathematical creativity and support students'
mathematical creativity. Assessment based on open-ended mathematics problems also provides new
experiences and insights for students. Based on the response questionnaire and interviews, further
research is recommended to integrate open-ended mathematics problems-based assessment with
gamification.

Keywords: Assessment, Mathematical Creativity, Merdeka Curriculum, Open-ended
Mathematics Problems, Assignment

ABSTRAK

ativitas merupakan salah satu bentuk profil pelajar Pancasila. Tidak hanya diwgggdkan melalui
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Kreativitas juga perlu diwujudkan dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi latihan soal berbasis
open-ended mathematics problems sebagai salah salah satu bentuk asesmen formatif yang
mend g pelaksanan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mendukung kreativitas matematis
siswa. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Malang. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VIl tahun
ajaran 2023/2024. Instrumen yang digunakan adalah latihan soal dan rubrik penilaian berbasis ofEf-
ended mathematics problems yang telah memenuhi kriteria valid, lembar observasi kegiatan, dan
pedoman wawancara siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen berbasis open-ended
mathematics problems dapat mengases tingkat kreativtias matematis dan mendukung kreativitas
matematis siswa. Asesmen Berbasis open-ended mathematics problems juga memberikan
pengalaman dan wawasan baru bagi siswa. Berdasarkan angket respon dan wawancara, penelitian




lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan asesmen berbasis open-ended mathematics problems
dengan gamifikasi.

Kata Kunci: Asesmen, Kreativitas Matematis, Kurikulum Merdeka, Penugasan, Soal Terbuka.

PENDAHULUAN [INTRODUCTION] 0

Salah satu kekuatan Kurikulum Merdeka adalah adanya fleksibilitas dalam penguatan profil
pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila memiliki enam dimensi, yaitu: (1) Beriman, bertakwa pada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia; (2) Berkebinekaan global; (3) Mandiri; (4) Bergotong royong; (5)
Bernalar kritis; dan (6) Kreatif (Anggraena et al., 2021). Sebagaimana terdapat pada poin ke-6 dimensi
profil pelajar Pancasijaskreatif menjadi satu kata penting yang harus tampak pada penerapan Kurikulum
Merdeka. Sehinggag( mpuan berpikir kreatif siswa menjadi salah satu kompetensi penting yang
harus dikembangkan. Hal ini tentu menjadi suatu tantangan i guru. Guru dituntut untuk
mempersiapkan pembelajaran dan asesmen sedemikan sehingga ?ag::lat memfasilitasi kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Berpikir adalah suatu proses kognitif untuk menghasilkan suatu keputusan (Yazar Soyadi, 2015).
Berpikir terjadi hampir di setiap saat kehidupan manusia. Dalam proses pembelajaran, siswa berpikir
untuk mencerna materi yang sedang dipelajari, untuk memahami permasalahan, dan menghasilkan
keputusan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Suherman & Vidakovich, 2022). Sedangkan seseorang
diakatakan kreatif berarti siswa tersebut mampu menghasikan ide-ide unik dalam menyelesaikan suatu
tugas. Kreatif berarti mempu menyelesaikan suatu masalah dengan kelancaran dan keluwesan
(Kozlowski et al., 2019; Nadjafikhah et gly 2012; Titikusumawati et al., 2019). Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut, dalam penelitian irﬁ?apat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk melakukan proses metakognitif yang menghasilkan keputusan secara lancar, luwes,
dan uniﬁau orisinil.
Kemampuan berpikir kreatif menjadi hal yang sangat penting untuk diajarkan. Namun
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, diperoleh data bahwa selama
tahun ajaran 2023/2024 siswa belum pernah mendapat pengalaman mengerjakan soal-soal yang
mendukung kreativitas dalam bidang matematika. Padahal peran guru dalam memfasilitasi kesulitan
belajar siswa amatlah penting (Putri S & Dirgantoro, 2021).

TINJAUAN LITERATUR [LITERATURE REVIEW]

Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui banyak hal. Sari, et al. (2018)
menerapkan pembelajaran project-based leaming untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa.
Titikkusumawati, et al. (2020) meneliti efektivitasmembelajaran dengan metode open-ended
collaboration untuk mengurangi ketimpangan tingkat kemampuan berpikir kreagif siswa, Ariska, et al.
(2021) mengembangkan asesmen HOTS berbantuan aplikasi untuk mendukung?emampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif juga dapat dilakukan melalui
pembelajaran berbasis STEAM (Allina, 2018; Gunur et al., 2019).

Penelitian terkait kreativitas terkini menyatakan bahwa kreativitas tidak bersifat umum namun
bersifat spesifik. Seseorang mungkin kreatif dalam bidang bahasa, sosial, seni, atau bidang spesifik




lainnya (Baer, 2015). Hal ini berarti kreativitas atau emampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran matematika juga perlu difasilitasi. Kemampuan berpikir kreatifydalam pembelajaran
matematika sering disebut dengan kreativitas matematis. Kreativitas matematis dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis masalah matematika, merumuskan
masalah, melihat pola, dan memunculkan alternatif pemecahan masalah secara unik (Bicer, 2021;
Nadjafikhah et al., 2012; Sriraman, 2004). 3

Kreatitvitas matematis siswa dapat difasilitasi melalui asesmen formatif. Asesmen formatif
adalah asesmen yang dilakukan pada awal atau pertengahan proses pembelajaran untuk memetakan
kemampuan awal siala dan mengetahui progres belajar siswa (Long et al., 2022; Martinez et al., 2012;
Mullis et al.,, 2021). Salah satu bentuk asesmen formatif yang sering digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah latihan soal. So;usoal yang dapat memfasilitasi munculnya kreativitas matematis
biasanya berbentuk soal terbuka (open-ended mathematics problems). Open-ended mathematics
problems adalah masalah matematika dengan lebih dari satu jawaban benar atau lebih dari satu cara
penyelesaian yang benar. (Aziza, 2017; Handayani et al., 2018; Sa'dijah et al., ZOJGTTtTkusumawatT et
al., 2020). Dengan mengerjakan soal open-ended siswa mendapat kesempatan untuk melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang. Sehingga siswa berkesempatan untuk menyelesaikan masalah
tersebur dengan beberapa cara dan akibatnya memunculkan beberapa jawaban yang benar.

Dengan adanya fleksibilitas aia Kurikulum Merdeka, satuan pendidikan dapat merancang
kegiatan pengembangan kreativitas yang sesuai dengan sumber daya alam, sumber daya manusia,
kondisi dan karakter siswa, serta kebutuhan siswa. Pengembangan kreativitas siswa dapat dilakukan
dalam bentuk proyek penguatan profil pelajar Pancasila atau yang biasa dikenal dengan P5 (Anggraena
etal., 2021). Selain itu, kreativitas matematis siswa juga dapat difasilitasi melalui proses pembelajaran.
Namun%rdasarkan hasil diskusi dengan guru matematika kelas VIl pada tanggal 12 September 2023,
sejak sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka bahan ajar yang digunakan guru juga hanya berasal dari
satu sumber buku, yaitu Gakko (2021), sehingga pengalaman belajar siswa dalam menyelesaikan
masalah matematis sangat terbatas dan kurang bervariasi. Informasi lain yang diterima peneliti yaitu
belum aﬁ asesmen yang mendukung kreativitas matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dikembangkan suatu asesmen yang dapat mendukung
kreativitas matematis siswa, sehingga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Peneliti telah
mengembangkan asesmen penugasan berbasis open-ended mathematics problems yang telah
memenuhi kriteria valid. Sebelum didesiminasikan, perlu diadakan penelitian untuk mengkaji apakah
asesmen berbasis open-ended mathematics problems yang dikembangkan benar-benar mampu
mendukung kreativitas matematis siswa. Kata mendukung kreativitas dalam penelitian ini diartikan
sebagai memfasilitasi munculnya kreativitas siswa dan mengases kreativitas siswa. Dengan kata lain
penelitian ini fokus membahas implementasi asesmen berbasis open-ended mathematics problems
yang mendukung Kurikulum Merdeka dan bagaimana asesmen ini dapat mendukung kreativitas siswa.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hal ini berarti liti melakukan cbservasi terhadap suatu kegiatan dan menjabarkan proses

dan hasil dari kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, sasaran yang diamati adalah implementasi




asesmen berbasis open-ended mathematics problems dan perannya dalam mendukung Kurikulum
Merdeka. Asesmen berbentuk latihan soal dan rubrik tel ikembangkan sebelumnya dan telah
memiliki kriteria valid. Kriteria validitas latihan soal dan rubrik terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas Latihan Soal dan Rubrik (Hobri, 2010)
Kriteria

Skor Kevalidan (V,)  Kevalidan Ketarangan
3<lV, <4 Valid Tidak perlu revisi, digunakan untuk uji coba
16 . Revisi kecil, namun perangkat pembelajaran bisa
2<V,<3 Kurang Valid . .
digunakan untuk uji coba
16 i i Revisi besar, kemudiann dilakukan validasi
15V, <2 Tidak Valid

kembali

Validasi dTIakukangeh dosen ahli dan guru pengaja rmatematika Kelas VII. Hasil validasi latihan
soal dan rubrik berbasis open-ended mathematics problems disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Validasi Latihan Soal Berbasis Open-ended Mathematics Problems
Indikator (1)

Validator
1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Vi 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3
V> 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4
Rata-rata 4 4 4 3 4 35 3 35 4 4 35 4 4 35
Skor o
validasi !

Tabel 3. Hasil Validasi Latihan Soal Berbasis Open-ended Mathematics Problems

. Indikator (1)

Validator
1 2 3 4 5

Vi 4 4 4 4 4

Va 4 4 4 4 4
Rata-rata 4 4 4 4 4 35
Skor

validasi !

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Malang pada Bulan Oktober 2023. SMP Negeri 5 Malang
dipilin karena telah menggunakan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023. Populasi
penelitian sebanyak 32 siswa kelas VIl tahun ajaran 2023/2024. Kelas VIl dipilih karena siswa tersebut
berada dalam masa adaptasi pembelajaran di jenjang pendidikan yang baru. Karena topik-topik yang
diajarkan masih topik-topik dasar, guru juga dapat lebih fleksibel menggunakan variasi asesmen, dalam
hal ini menggunakan soal-soal terbuka. Selain itu, siswa juga mendapat pengalaman mengerjakan soal
terbuka dan membuka wawasan bahwa jawaban dari suatu permasalahan bisa jadi tidak tunggal.




Teknik pengumpulan data meliputi pengamatan proses Emhelajaran, dokumentasi proses

pembelajaran, observasi, serta wawancara. Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah satu butir soal kreativitas, lembar observasi aktivitas pembelajaran, angket respon
siswa, dan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan pada 5 siswa sebagai subjek penelitian.
Pemilihan banyak subjek tersebut didasarkan pada teknik purposive sampling berdasarkan level
kreativitas menurut Arikunto & Jabar (2010).

Data dianalisis dengan teknik deskriptif. Teknik ini digunakan karena beberapa kelebihannya,
yaitu dapat mengungkap data secara kontekstual, dapat digunakan untuk menggali data yang unik,
serta dapat mendalami pengalaman individu (Creswell, 2012). Pada penelitian ini peneliti bermaksud
menceritakan secara detail terkait peran pelaksanaan asesmen berbasis berbasis open-ended
mathematics problems yang mendukung Kurikulum Merdeka, pengalaman si dalam mengerjakan
soal berbasis berbasis open-ended mathematics problergs sebagai penugasan pada materi persamaan
linear satu variabel, dan bagaimana asesmen tersebut dap engembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Indikator kreativitas matematis siswa tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Kreativitas Matematis (Sumber: Suastika (2015))

Aspek i .
. Indikator Kreativitas Skor
Kreativitas

p)
Memberikan inimal dua jawaban dengan benar

Memberikan dua jawaban namun hanya satu yang benar

Kelancaran

Memberikan hanya satu jawaban dengan benar
(fluency)

Memberikan satu jawaban namun salah

Tidak memberikan jawaban

Memberikan minimal dua cara penyelesaian dengan benar

Keluwesan
(Flexibility)

Memberikan dua cara penyelesaian namun hanya 5?1 yang benar
n be

Memberikan hanya satu cara penyelesaian denga nar

Memberikan satu cara penyelesaian namun salah

ORI MW O|lkRIN WM

Tidak menuliskan cara penyelesaian

Memberikan minimal dua cara penyelesaian/jawaban dengan unsur

=Y

kebaruan

Memberikan dua cara penyelesaian/jawaban namun hanya satu yang

memuat unsur kebaruan

Kebaruan - —
Memberikan hanya satu cara penyelesaian/jawaban dengan unsur
(Novelty) 2
kebaruan

Memberikan satu cara penyelesaian/jawaban namun belum ada
unsur kebaruan

Tidak menuliskan cara penyelesaian/jawaban 0

Aturan penskoran kreativitas menurut Arikunto & Jabar (2010), yaitu:

.. umlah skor siswa
Skor kreativitas = J— x100
Jjumlah skor total




Setelah mengetahui skor kreativitas siswa, siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat
kreativitasnya. Tingkat kreativitas siswa menurut Arikunto & Jabar (2010) disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat kreativitas siswa menurut Arikunto & Jabar (2010)

Skor kreativitas (K1) Kategori
80 < Kr <100 Sangat kreatif
60 < Kr <80 Kreatif
40 < Kr <60 Cukup kreatif
20 < Kr < 40 Kurang kreatif
Kr <20 Tidak kreatif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan asesmen berbasis open-ended mathematics problems dilakukan pada tanggal 11
Oktober 2023. Proses pelaksanaan asesmen diamati oleh dua pengamat, yaitu peneliti sendiri dan satu
mahasiswa magister pendidikan matematika Universitas Negeri Malang. Aspek-aspek yang diamati
selama observasi meliputi kejelasan guru dalam memperkenalkan soal open-ended, kepekaan guru
dalam memfasilitasi siswa yang membutuhkan, serta stimulasi yang diberikan guru agar siswa

emunculkan aspek kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Hasil observasi dari kedua pengamat
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Asesmen Berbasis Open-ended Mathematics Problems

Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Ola 4 4 4 3 4 3 4 4 4
02a 4 4 3 4 4 4 4 3 3
0O1b 4 4 3 4 4 3 4 4 4
02b 4 4 3 4 4 3 4 4 3

Rata-rata 4 4 33 38 4 33 4 3,8 35

Dari hasil observasi keseluruhan proses asesmen, diperoleh hasil bahwa guru perlu
memberikan stimulasi lebih agar siswa dapat memunculkan aspek kebaruan (novelty). Stimulasi yang
dimaksud dapat berupa contoh-contoh soal open-ended atau pertanyaan-pertanyaan pemancing
dalam rangka membiasakan siswa berpikir divergen. Saat pelaksanaan asesmen, guru telah berusaha

memfasilitasi siswa yang masih kesulitan. Proses pelaksanaan asesmen disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Pelaksanaan asesmen berbasis open-ended mathematics problems




Setelah siswa mengerjakan penugasan berbentuk latihan soal berbasis open-ended
mathematics problems pada materi PLSV, Peneliti kemudian menganalisis hasil pengerjaan siswa
berdasarkan rubrik yang telah divalidasi oleh ahli. Dari hasil penilaian tersebut diperoleh skor kreativitas
matematis siswa seperti ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Kreativitas Siswa berdasarkan Arikunto & Jabar (2010)
Tingkat Kreativitas Banyak

i ) Presentase
Matematis siswa
Sangat Kreatif 4 12,5%
Kreatif 8 25%
Cukup Kreatif 15 46,875%
Kurang Kreatif 4 12,5%
Tidak Kreatif 1 3,125%

Berdasarkan sebaran data yang tersaji pada Tabel 7, peneliti kemudian memilih satu siswa pada
masing-masing tingkat kreativitas untuk dijadikan subjek penelitian. Lima siswa tersebut adalah S1, S2,
$3, 54, dan S5. S1 adalah siswa pada tingkat sangat kreatif, S2 adalah siswa pada tingkat kreatif, S3 adalah
siswa pada tingkat cukup kreatif. S4 adalah siswa pada tingkat kurang kreatif, dan S5 adalah siswa pada
tingkat tidak kreatif. Peneliti melakukan analisis lanjutan terhadap jawaban subjek penelitian. Untuk
melengkapi data peneliti melakukan wawancara dengan kelima subjek tersebut. Berikut dipaparkan
hasil penugasan kelima subjek penelitian.

Hasil Pengerjaan Penugasan Subjek 51
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Gambar 2. Hasil pengerjaan subjek S1

Pada Gambar 2 terllihat subjek S1 mampu memberikan lebih dari satu jawaban, hal ini berarti

subjek S1 telah memenuhi indikator kelancaran (fluency) dengan skor maksimal, yaitu 4. Subjek S1 juga
menggunakan lebih dari satu variasi cara dalam menyelesaikan masalah tersebut. Seperti terlihat pada
Gambar 2, subjek 51 melakukan beberapa variasi pendekatan dalam menyelesaikan alah, yaitu
menggunakan konsep persamaan, pertidaksamaan, serta menggunakan deskripsi situasi. Berdasarkan




hal tersebut dapat disimpulkan subjek S1 telah memenuhi indikator keluwesan (flexibility) dengan skor
maksimal, yaitu 4. Subjek S1 juga menunjukkan unsur kebaruan (novelty) hal ini ditunjukkan dengan
subjek S1 memberikan variasi jawaban yang unik seperti pada poin (6). Berdasarkan jawabapdtersebut
subjek S1 mendapat skor kebaruan 3. Peneliti kemudian melengkapi data, dengan melakukan
wawancara dengan subjek S1. Berikut adalah kutipan hasil wawancara denganHjek S1.

Peneliti : kamu kok bisa menjawab dengan cerita seperti di poin 67
Subjek 51 :iya, Bu. Itu mirip dengan yang pernah saya alami bersama adik saya.
Peneliti : wow menarik sekali ya ternyata dari pengalaman nyata, kamu apakah tidak takut

salah saat menjawab seperti itu?

Subjek S1 : tidak bu, kan pertanyaannya berapa muffin yang bisa di dapat Kalvin dengan uang
Rp20.000, jadi kalau saya beli 2 pasti masih cukup. Apalagi itu saya kembalikan bu
karena adik saya tidak mau, untuk uang saya juga dikembalikan sama penjualnya.

Peneliti : keren sekalil kamu, saya lihat teman yang lain tidak ada yang kepikiran seperti itu.

Subjek S1 : terima kasih, Bu

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek S1 telah melalui proses berpikir
divergen. Subjek S1 mampu mengintegrasikan pengalaman sehari-hari dengan soal yang sedang
dikerjakan. Subjek S1 juga yakin dalam memberikan alternatif jawabannya karena memahami konteks
soal dan memahami tipe soal, yaitu soal terbuka. Sehingga subjek S1 bisa memberikan alternatif
jawaban yang variatif.

Hasil Pengerjaan Penugasan Subjek S2
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Gambar 3. Hasil pengerjaan subjek 52

Pada Gambar 3 disajikan hasil pengerjaan soal open-ended subjek S2. Pada gambar tersebut
terlihat subjek S2 masih menyelesaikan masalah dari satu sisi. Berdasarkan hal tersebut subjek S2
memperoleh skor keluwesan (flexibility) 2. Walaupun pendekatan yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut tunggal, subjek S2 tetap berhasil memunculkan beberapa variasi
jawaban yang benar. Sehingga subjek S2 mendapat skor kelancaran (fluency) 4. Pada pengerjaan soal
ini subjeles2 belum memunculkan aspek kebaruan (novelty). Sehingga skor kebaruan yang diterima
adalah 0. Berikut ini kutipan hasil wawancara dengan subjek S2.

Peneliti :apa bisa diceritakan hasil pengerjaan kamu ini?




Subjek 52 : saya mencoba beberapa muﬁnumg mungkin didapat Kalvin.

Peneliti : tapi kamu tidak menggunakan konsep persamaan atau pertidaksamaan linear satu
variabel ya?

Subjek 52 :hmm tidak bu, waktu itu saya kepikirannya pake cara ini

Berdasarkan hasil wa\ﬁcara tersebutdapat diketahui bahwa subjek S2 mampu menggunakan
konsep matematis perkalian, yang merupakan materi prasyarat untuk menguasai materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel. Subjek S2 juga mampu memunculkan lebih dari satu jawaban
yang benar.

Hasil Pengerjaan Penugasan Subjek S3

Gambar 4. Hasil pengerjaan subjek S3

Hasil pengerjaan open-ended mathematics problems subjek S3 ditunjukkan pada Gambar 4.

da gambar tersebut terlihat subjek S3 memberikan jawaban yang benar walaupun tidak

menggunakan konsep persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Subjek S3 berusaha

menggunakan dua cara, maka skor keluwesan (flexibility) yang diperoleh adalah 4. Sayangnya subjek S3

hanya mencantumkan satu jawaban, sehingga skor kelancaran (fluency) yang diperoleh hanya 2. Pada

Gambar 4 belum tampak adanya unsur kebaruan (novelty) sehingga skor kebaruan yang diperole adalah
0. Berikut disajikan kutipan wawancara dengan subjek S3.

Peneliti : teman-teman lain menggunakan persamaan atau pertidaksamaan linear satu
variabel, kok kamu tidak?

Subjek 53 :soalnya saya bisanya seperti itu, Bu.

Peneliti :oh begitu ya, tapi jawaban kamu bener sih.. jadi keren keren. Misal saya minta untuk
mengerjakan menggunakan persamaan linear satu variabel apakah bisa?

Subjek S3 :hmm bisa bu tapi agak lama ya

Peneliti : oke oke coba diceritakan saja gimana alurnya

Subjek S3 :ya itu bu, bikin variabelnya ya bu, lalu dikerjakan.




Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui sebenarnya subjek S3 masih kesulitan
memahami konsep persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan bagaimana
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Namun subjek 53 tetap berusaha menyelesaikan
masalah menggunakan cara atau konsep yang dikuasainya. Subjek S3 juga mencoba melihat dari dua
pendekatan berbeda sehingga dari sisi kreativitas matematis, usaha subjek 53 tetap dapat diapresiasi
dari aspek keluwesannya.

Hasil Pengerjaan Penugasan Subjek S4

Pada Gambar 5 terlihat bahwa subjek S4 hanya menampilkan satu jawaban. Jawaban yang
diberikan tidaklah salah, namun darisisi kelancaran (fluency), subjek S4 tidak memberikan lebih dari satu
jawaban benar, sehingga skor yang diperoleh hanya 2.

oer Wuoh

Dikelahui = Harge mupin' oclaloh Rp. 2.00 pef
[,"“.‘.i’] .J‘,’}'[\,":‘r" "-""I‘:Sl'lﬁ 2{‘ Ctx g
' dh visp ealvin dopatkan ¢
@.{"r? g h i ]u'\ﬂﬂlﬂk 'I‘rTiJf{‘Hn' UOP'C“ ‘.“r,’.."l'[}-(- ol
.uya = erapa 9 Y Sk | :
Aowain : 90,000 +2.000 -

Lo
5isa tang - 9.00
J

Gambar 5. Hasil pengerjaan subjek 54

Subjek 54 juga hanyamenggunakan satu cara penyelesaian, sehingga nilai keluwesan (flexibility)
yang diperoleh hanya 2. Sedangkan unsur kebaruan tidak muncul, sehingga skor kebaruan yang
diperoleh adalah 0. Bersarkan wawancara yang dilakukan pada subjek 54, diperoleh hasil bahwa subjek
S4 memahami soal. Namun saat peneliti menggali lebih jauh ternyata subjek S4 tidak mampu
memikirkan alternatif jawaban lain maupun alternatif cara lain. Berikut adalah kutipan wawancara
peneliti dengan subjek S4.

Peneliti : misal sekarang ini saya beri kesempatan kamu untuk mengerjakan lagi, kira-kira
apakah ada cara lain yang ingin kamu gunakan?

Subjek 54 : tidak bu, saya sudah mentok itu

Peneliti :yakin tidak ada lagi? Atau mungkin ada kemungkinan jawaban lain?

Subjek 54 : tidak ada lagi, bu. Saya sudah bingung




Hasil Pengerjaan Penugasan Subjek S5

3-&30!&; = 20.000 3000l"),< 20.000
tp = 20.060 A7) 2.0.000
2000 \<\ 2

P (7. 0

4
Gambar 6. Hasil pengerjaan subjek S5

Pada Gambar 6 terlihat bahwa subjek S5 tidak menuangkan ide yang relevan terhadap soal.
Subjek S5 tidak menuljskan informasi terkait variabel m. Subjek S5 terlihat berusaha melakukan operasi
hitung menggunakan konsep persamaan linear satu variabel dan pertidaksamaan linear satu variabel,
namun tidak dapat menyelesaikannya.

Peneliti mengadakan wawancara untuk menggali informasi dari subjek S5. Berikut adalah
kutipan wawancaranya.

Peneliti : itu m menyatakan apa ya?

Subjek 55 : (berpikir sejenak) banyak muffin, Bu

Peneliti : oke, kalau dari jawaban kamu berarti kira-kira Kalvin bisa mendapat berapa muffin?
Subjek S5 16, Bu.

Peneliti : oke terus yang pertidaksamaan itu maksudnya apa?

Subjek 55 : saya lupa, Bu. Itu waktunya sudah habis dan saya belum selesai, jadi saya buru-buru

melihat pekerjaan teman (menjawab dengan malu).

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui subjek S5 belum selesai mengerjakan saat
waktunya habis. Sehingga subjek S5 buru-buru melihat jawaban teman. Saat digali lebih jauh lagi
ternyata memang subjek S5 tidak mengetahui makna penggunaan pertidaksmaan linear satu variabel
pada konteks soal tersebut.

Berdasarkan paparan hasil penelitian yang di atas, dapat diketahui bahwa open-ended
mathematics problems memfasilitasi munculnya kreativitas matematis siswa. Saat siswa mengerjakan
soal berbasis open-ended mathematics problems, siswa diberikan kesempatan untuk menyelesaikan
permasalahan dengan berbagai cara. Hal ini sesuai dengan salah satu indikator kreativitas, yaitu
keluwesan (flexibility). Opengaded mathematics problems_juga memberi kesempatan siswa untuk
menemukan berbagai variasi Jawaban yang benar. Hal ini sesuai dengan indikator kreativitas berikutnya
yaitu kelancaran (fluency). Siswa juga mendapat kesempatan untuk menyelesaikan suatu masalah
dengan cara yang orisinil atau jawaban yang unik, sehingga indikator kreativitas ketiga, yaitu kebaruan
(novelty), juga terpenuhi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Kozlowski dkk., (2019) pada penelitian
pengkajian Iitegurnya yang menyatakan bahwa open-ended mathematics problems terkait erat
dengan ketiga indikator kreativitas, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan

(novelty).




Instrumen yang efektif untuk mengukur kreativitas telah menjadi diskusi para ahli selama
bertahun—mm. Penelitian terkini terkait kreativitas dilakukan oleh Rahayuningsih, et al. (2021) dan
Ulinnuha, et al. (2021) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa tes berbasis open-ended
problems merupakaninstrumenyang efektif untuk mengukur kreativitas siswa khususnya dalam bidang
matematika, baik pada jenjang sekolah menengah maupun pada jenjang universitas.

Sejalan dengan penelitian tersebut, berdasarkan hasil observasi dan triangulasi data pada
penelitian ini diperoleh hasil bahwa asggpen berbentuk latihan soal berbasis open-ended mathematics
problems dapat mengases kreativitas siswa kelas VII di SMP Negeri 5,Malang. Hasil asesmen tingkat
kreativitas matematis siswa dianalisis dan disajikan dalam rangkuman hasil penelitian. Rangkuman hasil
penelitian disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rangkuman hasil penelitian

Tingkat Kreativitas Kelancaran Keluwesan Kebaruan
Matematis (fluency) (flexibility) (novelty)
Sangat Kreatif Tampak pak Tampak
Kreatif Tampak Tampak Tidak tampak
Cukup Kreatif Tampak Tampak idak tampak
Kurang Kreatif Tampak Tampak Tidak tampak
Tidak Kreatif Tidak tampak Tidak tampak Tidak tampak
30

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa aspek kebaruan hanya muncul pada siswa dengan
kategori sangat kreatif. Siswa pada kategori ini mampu mengasimilasi pengalaman dan pengetahuan
terdahulu dengan pengetahuan baru yang diperoleh untuk memecahkan suatu masalah. Aspek
kebaruan merupakan aspek yang dengan bobot tertinggi dalam penilaian, karena merupakan aspek
yang paling sulit dicapai. Siswa yang memiliki aspek kebaruan telah melalui proses berpikir secara
mendalam dan menghasilkan suatu keputusan yang unik dan baru (Kozlowski et al., 2019; Long et al.,
2022; Torrance, 1965).

Siswa pada kategori kretif, cukup kreatif, dan kurang kreatif sekilas memiliki aspek kreativitas
yang sama, yaitu tampaknya aspek keluwesan dan kelancaran. Namun jika dilihat lebih detail, terlihat
perbedaan bobot perman antar aspek. Siswa dengan pada kategori kreatif memiliki bobot fluency lebih
tinggi daripada siswa pada kategori cukup kreatif. Siswa pada kategori kreatif memiliki bobot flexibility
lebih rendah daripada siswa yang cukup kreatif. Hal ini dikarenakan siswa yang kreatif mampu
memunculkan jawaban yang lebih bervariasi.

Kelancaran (fluency) adalah kemampuan sesoran untuk memunculkan banyak variasi jawaban
(Suherman & Vidakovich, 2022). Variasi jawaban yang dimaksud bukan hanya sekedar variasi angka,
namun lebih dalam lagi, mancakup variasi cara, variasi operasi bilangan, dan lain-lain yang memuat
konsep esensial (Ali et al., 2021; Bicer, 2021; Nadjafikhah et al., 2012). Pada penelitian ini, jawaban




banyak variasi jawaban siswa yang sebatas pada perbedaan angka. Hal ini mungkin terjadi karena
instruksi soal yang kurang spesifik, instruksi guru yang kurang jelas, juga mungkin disebabkan oleh siswa
yang masih belum bisa berpikir divergen. Oleh sebab itu disarankan agar penelitian berikutnya lebih
spesifik dalam merancang instruksi baik dalam lembar kerja siswa maupun dalam memberi instruksi
secara lisan saat pembelajaran. Disarankan juga agar siswa lebih banyak berlatih soal-soal bertipe open-
ended sehingga siswa terbiasa berpikir divergen.

Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan sesorang untuk menyelesaikan suatu masalah
dengan beberapa cara (Suherman & Viddkovich, 2022). Cara penyelesaian suatu masalah terkait pada
sudut pandang siswa melihat suatu masalah, dalam hal ini masalah matematis. Siswa dengan skor
keluwesan tinggi memiliki kemampuan untuk memandang masalah yang diberikan dari berbagai sisi.

lam penelitian ini, siswa mampu memandang masalah yang diberikan sebagai suatu masalah
persamaan linear satu variabel, pertidaksamaan linear satu variabel, maupun sebagai masalah operasi
perkalian dan pembagian dasar. Siswa mampu menuliskan semua pendekatan yang ada dipikirannya
dengan sistematis dan luwes.

Sedangkan siswa pada kategori tidak kreatif mengalami masalah dalam menyelesaikan soal
yang diberikan. Siswa berusaha memunculkan aspek keluwesan dengan mengerjakan soal yang
diberikan dengan dua cara, yaitu persamaan dan pertidaksamaan. Namun kedua alternatif cara yang
diberikan tidak tuntas. Siswa tidak menemukan jawaban akhir pada waktu yang disediakan. Observasi
dan wawancara untuk menggali penyebab terjadinya hal tersebut menghasilkan beberapa poin, yaitu:
(1) siswa belum bisa menghitung secepat teman-teman di kelasnya; (2) siswa masih terkendala pada
materi prasyarat, yaitu operasi aljabar; (3) siswa kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran.
Temuan lain dalam penelitian ini yaitu implementasi asesmen berbasis open-ended
mathematics problems memberi siswa pengalaman dan wawasan baru bahwa suatu masalah
mungkin memiliki selesaian yang tidak tunggal. Hal ini berdasarkan pada komentar yang
diberikan siswa setelah mendapat pengalaman mengerjakan soal bertipe open-ended. Siswa
merasa senang karena diberikan kesempatan untuk menjawab dengan bebas menggunakan
cara yang mereka bisa. Siswa memperoleh kesempatan untuk mendapat nilai yang bagus,
karena banyaknya variasi cara maupun jawaban yang bisa digunakan memperbesar peluang
siswa mendapat skor yang tinggi. Skor yang baik membuat siswa bersemangat untuk belajar
lebih lagi dengan harapan mendapat skor yang bagus lagi. Selain hal itu siswa juga
memberikan saran agar ada permainan dalam pembelajaran. Maka dari itu penelitian
lanjutan diperlukan untuk mengkaji implementasi asesmen berbasis open-ended
mathematics problems yang terintegrasi dengan metode gamifikasi.

KESIMPULAN [CONCLUSION]

Implementasi asesmen berbasis open-ended mathematics problems dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai sudut pandang
atau pendekatan serta memberi kesempatan pada siswa memberikan lebih dari satu jawaban. Dampak
dari penerapan asesmen ini adalah siswa mendapat pengalaman dan wawasan baru dalam
memandang suatu masalah. Guru dapat mengases kreativitas matematis siswa dengan menerapkan
asesmen berbasis open-ended mathematics problems. Sehingga dapat dikatakan bahwa asesmen

berbasis open-ended mathematics problems mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Asesmen




ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengases kreativitas matematis siswa. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengintegrasikan asesmen berbasis open-ended mathematics problems dengan
metode gamifikasi.
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